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ABSTRAK 

 

 

EVALUASI KAPASITAS LINTAS RUTE KONDISI EKSISTING DAN SIMULASI 
PENGARUH WAKTU TEMPUH PERJALANAN COMMUTER LINE AKIBAT 
DOUBLE–DOUBLE TRACK 
I Gusti Ayu Sindhuwidiasih Indrawati Pidada (2013091014) 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kapasitas lintas pada kondisi eksisting 
(double track) dan juga mengetahui pengaruh double-double track terhadap waktu 
tempuh commuter line. Data yang dibutuhkan adalah waktu pelayanan sinyal dan 
blok dengan melakukan observasi lapangan, GAPEKA 2015, GAPEKA realisasi, 
buku jarak, dan peta layout emplasemen yang selanjutnya diolah dengan untuk 
mengetahui kapasitas lintasnya. Metode yang digunakan untuk mengetahui nilai 
kapasitas lintas adalah dengan menggunakan 2 persamaan yakni SCOTT dan 
KAI. Sedangkan untuk mengetahui waktu tempuh commuter line akibat double-
double track dengan menggunakan uji stastistik distribusi tabel-t. Hasil penelitian 
ini menunjukkan kelebihan kapasitas (over capacity) terbesar berdasarkan 
GAPEKA 2015 dan GAPEKA realisasi terjadi di lintas Jakartakota-Gambir hal ini 
disebabkan banyaknya operasional kereta pada lintas tersebut. Selain itu, 
kapasitas sisa (idle capacity) terbesar terjadi di lintas Manggarai-Jatinegara. 
Kemudian, hasil penelitian pengaruh waktu tempuh commuter line akibat double-
double track menunjukkan adanya penghematan waktu. Hal ini dikarenakan kereta 
commuter line tidak mengalami langsir akibat prioritas operasional kereta lintas 
jawa. Penghematan waktu terbesar terjadi pada fase 1 (jam 06.00-09.00) arah 
Bekasi, yakni sebesar 3,23 sampai 4,20 menit. 

 
Kata kunci : kapasitas lintas, KAI, Scott, waktu tempuh, double-double track 
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ABSTRACT 

 

 

EVALUATION RAILWAY CAPACITY BASED ON EXISTING CONDITIONS AND 
COMMUTER LINE’S TIME TRAVEL SIMULATION EFFECT DUE TO DOUBLE-
DOUBLE TRACK 
I Gusti Ayu Sindhuwidiasih Indrawati Pidada (2013091014) 
 

This research is intended to evaluate railway capacity in the existing conditions 
(double track) and to know the double-double track’s effect on commuter line’s time 
travel. The required datas are service time signal and block by doing field 
observation, GAPEKA 2015, GAPEKA realization, book of distance, and map 
layout of emplacement then were processed to find out the  value of the railway 
capacity. This research use 2 methods to discover value of railway capacity, there 
are KAI and Scott. And to perceive the commuter line’s travel time due to double-
double track used t-table distribution in stastistic test. This research shows the 
most over capacity based on GAPEKA 2015 and GAPEKA realization occured in 
Jakartakota-Gambir track due to the large number of train operations in that track. 
Moreover, the most idle capacity occured in Manggarai-Jatinegara track. Then, the 
results of the effect commuter line’s time travel due to double-double track shows 
the efficiency of time since commuter line does not stop in. The biggest effciency 
of time occured in the 1st phase (06.00am-09.00am) head to Bekasi for 3,23 up to 
4,20 minutes. 

 
Keywords : railway capacity, KAI, Scott, travel time, double-double track 
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